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Abstract:
In many countries, competitiveness management  and

business (finance) performance  are considered as major factors
of company progress. In general, companies that achieve rapid
progress are companies that are able to apply competitiveness
management appropriately.  And, companies that have strong
competitiveness will achieve high business (financial) performance.

The purpose of this study is to test the model of
competitiveness management influence on the financial
performance of online distributor companies. The approach
used is sample survey with quantitative method. Based on
a survey of 20 online distributor companies in Jakarta, the
authors found that strategy and competitiveness manage-
ment have a significant influence on business -especially
financial performance- of the online distributors.

KATA KUNCI: manajemen daya saing, kinerja
(keuangan),

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Sebuah perusahaan dapat maju jika memperha-
tikan semua aspek yang berhubungan manajemen.
Berbagai studi tentang manajemen dilakukan agar peru-

sahaan memperoleh profit yang maksimal telah dilaku-
kan oleh para ahli. Berbagai temuan dalam penelitian
tersebut menghasilkan pengertian yang sama bahwa
unsur-unsur dalam manjemen perlu mendapat perhatian
agar perusahaan bisa berkembang. Manajemen sendiri
merupakan suatu proses dari fungsi-fungsi yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, staffing, pelaksanaan
dan pengawasan dengan daya dukung sumber daya.

Sumber-sumber daya dalam manajemen tersebut
dikenal dengan sebutan 5M. Man, machines, money,
method, material1 atau 5 M merupakan istilah yang
merujuk pada faktor produksi utama yang dibutuhkan
oleh suatu organisasi agar dapat beroperasi secara
maksimal. Diantara kelima unsur tersebut manusia (man)
merupakan unsur terpenting, karena berfungsi sebagai
pengendali empat faktor produksi lainnya.Peran manusia
sebagai faktor pengendali tersebut dituntut harus
memiliki kinerja tinggi. Kinerja sumber daya yang  tinggi
dibutuhkan perusahaan seiring dengan terus berubahnya
kondisi lingkungan perusahaan.  Perubahan-perubahan
tersebut meliputi perubahan dalam bidang ekonomi,
teknologi, pasar dan persaingan. Banyak ahli manajemen
percaya bahwa dengan perusahaan memiliki kinerja yang
tinggi, maka perusahaan memiliki daya saing yang tinggi.
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Dibanyak negara di dunia  faktor manajemen daya
saing dan kinerja bisnis (keuangan) dianggap sebagai
faktor utama kemajuan  perusahaan. Perusahaan-
perusahaan yang mencatat kemajuan yang pesat  karena
mampu menerapkan manajemen daya saing tepat. Dan,
perusahaan yang memmiliki daya saing yang kuat akan
meraih kinerja bisnis (keuangan) yang tinggi. Negara-
negara seperti  Perancis, Israel, Swedia, Kanada, Belgia,
Amerika Serikat, dan Jepang,  mengalami kemajuan
karena perhatian yang tinggi pada kedua faktor tersebut
(daya saing dan kinerja). Kelompok negara ke-2 ialah
negara-negara yang merintis dan mengembangkan daya
saing dan kinerja perusahan sejak akhir 1990-an, seperti
Tiongkok. Faktor-faktor meningkatnya daya saing
negara-negara tersebut berkat sumber daya yang
berkinerja tinggi yang mereka miliki.

Melalui karyanya “An Inquiryinto the Nature and
Causes of the Wealth of the Nations (1776) A.Smith
menekankan faktor-faktor penentu keberhasilan
manajemen daya saing yaitu tanah, sumber daya alam,
modal dan tenaga kerja. Sementara D. Ricardo melalui
karyanya On the Principles of Political Economy dan Taxa-
tion(1817) mengemukakan hukum keunggulan kompara-
tif dalam persaingan ekonomi dan bangsa.

1.2.1. Identifikasi Masalah
Sejak munculnya era digital, perusahaan-perusa-

haan distribusi bermunculan di dunia, sebut saja Ama-
zon dari Amerika Serikat, Ali Baba dari China, Toko Pedia
dan Lazada dari Indonesia. Ekspansi operasi perusahaan
distributor asing ini berlangsung sejak era 2014.

Perusahaan distributor di atas atau dikenal dengan
sebutan Toko online di Indonesia baru mulai populer di
tahun 2006. Pada akhir tahun 2008 jumlah toko online
di Indonesia meningkat puluhan hingga ratusan per-
sen dari tahun sebelumnya. Faktor pendukungnya adalah
makin banyaknya pengguna internet di Indonesia, yang
tadinya hanya sekitar 2.000.000 orang pada tahun 2000
menjadi 25.000.000 pengguna pada tahun 2008 (Bdk.
Internetworldstats.com, data per Juni 2008). Faktor kedua
yang menyebabkan hal tersebut, karena semakin mudah
dan murahnya koneksi internet di Indonesia, ketiga
semakin banyak pendidikan dan pelatihan pembuatan
toko online dengan harga sangat terjangkau.

 Perkembangan online shopping atau belanja

online seperti halnya laku.com, blibli.com, tokobagus.com, kini
semakin ramai dengan berbagai jenis produk mulai dari
fashion, makanan, keperluan rumah tangga, sampai gad-
get dll. Saat ini diperkirakan jumlah toko online di Indo-
nesia telah berjumlah ratusan.

Semakin banyak e-commerce (layanan untuk sarana
jual/beli online) yang berkembang di Indonesia membuat
banyak perubahan pola belanja masyarakat yang awal
bersifat konvensional kini berbelanja cukup dengan
memilih produk yang ada di web/blog. Website
depkominfo telah mempunyai halaman sistem informasi
pemetaan e-commerce Indonesia, namun sistem tersebut
belum berjalan sebagaimana mestinya.  Beberapa toko
online memiliki data web yang selalu terupdate dan
memiliki informasi kontak yang jelas. Toko online lainnya
ada yang datanya tidak update (informasi terakhir adalah
data antara 1 bulan hingga 12 bulan sebelumnya), ada
pula yang tidak memiliki informasi kontak secara jelas,
dan fitur e-commerce yang tidak lengkap.

Saat ini diperkirakan jumlah toko online di Indone-
sia telah berjumlah ratusan, Menurut data statistik: jumlah
masyarakat online di seluruh dunia (data tahun 2007) adalah
1,2 milyar dan diperkirakan bertumbuh menjadi 1,9 milyar
pada tahun 2011. Pertumbuhan pengguna internet yang
amat pesat nampak di seluruh benua, benua Asia tertinggi
dari benua-benua lainnya. Data Jurnal Bisnis Internasional:
para pebisnis kecil yang menggunakan internet marketing
bertumbuh 46 % lebih cepat dibanding mereka yang belum
menggunakan internet marketing. Media digital seperti
internet telah merajai seluruh area bisnis dan komunikasi,
mengalahkan media print (cetak). 

Toko online sangat indentik dengan UMKM, baik dari
segi permodalan hingga manajemennya, bedanya hanya
medianya saja, UMKM menganut media offline, sedangkan
toko online menggunakan cara online. Namun satu hal yang
cukup penting adalah belum adanya lembaga yang mewadahi
dan mampu melindungi toko online Indonesia. Untuk
komunitas toko/bisnis online sendiri ada beberapa yang sudah
terbentuk diharapkan dapat menumbuhkan bisnis online di
Indonesia. Cepatnya perkembangan Toko On Line atau dis-
tributor On Line tersebut di senyalir berkat kinerja para
pemilik perusahaan-perusahaan tersebut.

1.2.2. Batasan Masalah
Dari paparan identifikasi masalah tersebut di atas,
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batasan masalah yang hendak diriset dan dianalisis sebagai
obyek studi dan unit analisa dalam penelitian ini yaitu
manajemen model-model aplikasi  perusahaan-perusa-
haan distributor online di Jakarta dalam rangka mening-
katkan daya saing terhadap kinerja di tengah lingkungan
pertumbuhan bisnis online sangat pesat dan persaingan
bisnis sangat ketat. Masalah ini sangat penting diriset
dan dikaji dengan beberapa alasan pokok. Yaitu pertama,
awal abad 21, hasil riset Thompson dan Strickland (2003:
148-149) menyimpulkan bahwa keunggulan strategi
bisnis suatu perusahan ditentukan oleh keunggulan daya-
saing. Kesimpulan riset ini didukung oleh Bateman dan
Snell (2002: 120-121) bahwa keberhasilan manajemen
strategis suatu perusahaan bergantung pada evaluasi dan
analisa lingkungan eksternal.

1.2.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latarbelakang masalah,

identifikasi masalah, dan batasan masalah tersebut di atas,
maka penulis mengajukan rumusan masalah penelitian
sebagai berikut:
1) Bagaimana persepsi manajemen  terhadap  kinerja

perusahaan dan daya-saing perusahaan  di tengah
lingkungan persaingan usaha distributor online
di Negara RI saat ini?

2) Bagaimana persepsi manajemen perusahaan di
Jakarta dalam mempertimbangkan pengembangan
daya-saing?

3) Sejauhmana penerapan model dan program daya-
saing mempengaruhi kinerja dan daya-saing bisnis
ritel di Negara RI?

1.3 Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menciptakan persepsi di kalangan manajemen

perusahaan distributor online di Indonesia  bahwa
manajemen kompetitif (competitivenes) berpe-
ngaruh pada kinerja.

2. Mengkaji dan mengukur kinerja dan tingkat daya
saing dari 20 perusahaan online di Indonesia
dewasa ini.

3. Mendorong pihak manajemen 20 perusahaan
online di Indonesia untuk mengembangkan dan
menerapkan program/strategi kompetitif

(competitivenes) guna meningkatkan kinerja dan
daya saing bisnis distributor online di Indonesia.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Pengembangan Ilmu

Kiranya penelitian ini dapat menginspirasi para
akademisi untuk terus mengembangkan konsep ilmu
manajemen  melalui aplikasi strategi dan program
kompetitif (competitivenes inteligence), demi peningkatan
kinerja dan daya saing bisnis pada umumnya, terutama
bisnis distributor di Negara Republik Indonesia.

1.4.2 Kegunaan Operasional
Penelitian ini diharapkan  agar para pelaku bisnis

(distributor online) di Indonesia dapat:
a. menemukan model alternatif dalam mengukur

dan meningkatkan kinerja bisnis distributor online.
b. menerapkan strategi kompetitif (competitivenes)

untuk meningkatkan kinerja, sebagai sebagai salah
satu pilar ekonomi untuk meningkatkan kesejah-
teraan rakyat Indonesia.

II. KAJIAN LITERATUR

2.1 Manajemen Daya-Saing Perusahaan
(Competitiveness Management)
Chursin Alexander dan Makarov Yury dalam

bukunya  “Management of Competitiveness. Theory and
Practice” (2015) mengemukakan bahwa para pencetus
konsep manajemen kompetitif ialah para ekonom klasik
seperti Adam Smith dan D. Ricardo, ekonom Marxist,
dan pemikir asal Jerman seperti M. Weber, V. Zombart
dan J. Schumpeter, dan ekonom Amerika Serikat seperti
A. Sloan, P. Drucker dan  R.Solo.

Para ilmuwan Jerman meletakan dasar hubungan
timbal-balik antara masyarakat dan ekonomi. Dalam
bukunya Das Kapital, Kritik de Politichcen Ekonomie, Karl
Marx (1867) membahas pengaruh kondisi sosial dan
politik bagi pertumbuhan ekonomi. Sosiolog asal
Jerman, Max Weber dalam bukunya Economy and Soci-
ety (1922), V.Zombart dalam Bourguouis (1924), dan Jo-
seph Aloys Schumpeter  dalam bukunya Capitalism, So-
cialism and Democracy (1942).

Sedangkan para pemikir Amerika Serikat seperti
Alfred. Sloan lewat bukunya My Years with General Mo-
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tors (1963) dan Peter Ferdinand Drucker lewat bukunya
The Age of Discontinuity (1969) mencetuskan konsep-
konsep manajemen sebagai faktor kunci daya saing (com-
petitiveness). Kemudian, Robert Merton Solow melalui
karyanya Tehnical Change and Aggregate Production Func-
tion (1957) menginvestigasi peran pendidikan, inovasi
teknologi, pencapaian ilmiah sebagai faktor penentu daya
saing bagi Amerika Serikat antara tahun 1948-1982.

Kemudian sejak Michael Porter (1980), ahli
ekonomi industri dari Harvard University, Amerika
Serikat, menerbitkan buku Competitive Strategy, konsep
manajemen daya-saing semakin berkembang.  Porter
menjelaskan bahwa kemampuan untuk memperoleh
laba sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh sifat-
sifat industrinya dan kedudukan perusahaan tersebut di
dalam industrinya. Pada waktu bersamaan James Quinn
(1990), professor dari Darmouth College’s Amos Tuck,
Amerika Serikat, menerbitkan hasil penelitiannya ten-
tang perusahaan-perusahaan besar yang merumuskan
strategi daya-saing. Dari penelitiannya Quinn (1990)
menemukan bahwa perusahaan-perusahaan menerap-
kan pengalaman strategi baru. Pengalaman-pengalaman
ini digunakan sebagai landasan memformulasi strategi
daya-saing perusahaan.

Perkembangan konsep manajemen strategi pada
akhir dekade 80-an dan awal 90-an beroreintasi pada
pengembangan keahlian internal perusahaan dengan
menggunakan kompetensi inti yang dimiliki; pengem-
bangan produk yang cepat;  pembuatan barang bermutu
tinggi;  penemuan teknologi baru dan layanan, dan
penemuan pasar-pasar baru.

Pada hakekatnya, ada dua elemen utama manaje-
men strategi daya-saing perusahan(Dess & Lumpkin,
2003: 6-9). Pertama, manajemen strategi memerlukan
tiga proses yang berkelanjutan, yaitu: Analisis, Keputusan,
dan Aksi. Kedua, inti manajemen strategi adalah mempe-
lajari mengapa kinerja suatu perusahaan lebih unggul
dari perusahaan yang lain. Dengan kata lain, manajemen
strategi daya-saing berkaitan dengan upaya perusahaan
menciptakan keunggulan kompetitif di pasar yang tidak
hanya unik dan bernilai, tetapi juga sulit ditiru oleh para
pesaing.

Michael E. Porter dalam bukunya Competitive Strat-
egy: Techniques for Analyzing Industries and Competitors
(1980:xxiv) mengajukan pendekatan klasik formula

strategi persaingan bisnis. Menurut Porter (1985:4), ada
5 (lima) kekuatan pendorong pesaingan bisnis industri
(lihat gambar 1) yaitu (1) Ancaman usaha atau bisnis
baru (potential entrants), (2) Daya tawar-menawar
pembeli (Buyers), (3) posisi tawar-menawar supplier
(Suppliers), (4) Ancaman produk atau jasa pengganti
(Subtitutes), dan (5) Persaingan antara perusahaan yang
sudah ada (Rivalry among existing firms). Menurut Michael
. Porter (1980:3) bahwa secara struktural, esensi
formulasi strategi daya-saing bisnis industri ialah pola
hubungan antara suatu industri dengan lingkungannya.

Gambar 1. Anatomi kekuatan yang mendorong
persaingan bisnis

(Michael E. Porter, 1980:4)

a. Ancaman pendatang baru
Pendatang baru pada suatu industri membawa

kapasitas baru, keinginan untuk merebut bagian pasar,
seringkali juga memiliki sumber daya yang besar.
Akibatnya harga dapat menjadi turun atau biaya
membengkak sehingga mengurangi kemampulabaan.
Perusahaan-perusahaan yang melakukan diversifaksi
melalui akusisi( beli-alih) ke dalam industri dari pasar
lain seringkali memanfaatkan sumber daya mereka untuk
menimbulkan kegoncangan, seperti yang dilakukan oleh
Philip Morris dengan Bir Millernya di Amerika Serikat.
Jadi, Akuisisi ke dalam suatu industri dengan tujuan
membangun posisi pasar barangkali harus di pandang
sebagai pendatang baru meskipun tidak menciptakan
suatu lingkungan yang benar-benar baru.

Ancaman masuknya pendatang baru ke dalam
industri tergantung pada rintangan masuk yang ada, digabung
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dengan reaksi dari para pesaing yang sudah ada yang dapat
diperkirakan oleh si pendatang baru. Jika rintangan atau
hambatan ini besar dan/atau pendatang baru memperkira-
kan akan ada perlawanan yang keras dari muka-muka lama,
maka ancaman masuknya pendatang baru akan rendah.

b. Tekanan dari Produk Pengganti (Substitute
Product)
Semua perusahaan dalam suatu industri bersaing,

dalam arti yang luas, dengan industri-industri yang meng-
hasilkan produk pengganti. Produk pengganti membatasi
laba potensial dari industri dengan menetapkan harga
pagu (Ceiling Price) yang dapat diberikan oleh perusa-
haan dalam industri. Makin menarik alternatif harga yang
di tawarkan oleh produk pengganti, makin ketat pem-
batasan laba industri.

Produk pengganti yang perlu mendapatkan per-
hatian besar adalah produk-produk yang (1) mempunyai
kecenderungan untuk memiliki harga atau prestasi-
prestasi yang lebih baik ketimbang produk industri, atau
(2) dihasilkan oleh industri yang berlaba tinggi. Dalam hal
yang terakhir, produk pengganti sering kali dengan cepat
ikut berperan jika terjadi perkembangan tertentu yang
meningkatkan persaingan dalam industrinya sendiri dan
menyebabkan penurunan harga atau peningkatan pres-
tasi. Analisis terhadap kecenderungan seperti itu dapat
menjadi penting dalam memutuskan apakah akan menco-
ba untuk menghadang produk pengganti secara strategis
atau merencanakan strategi dengan menganggap produk
pengganti sebagai kekuatan penting yang terhindarkan.

c. Kekuatan Tawar Menawar Pembeli
Pembeli bersaing dalam industry dengan memaksa

harga turun, tawar menawar untuk mutu yang lebih
tinggi dan pelayanan yang lebih baik serta berperan
sebagai pesaing satu sama lain. Semua dengan mengor-
bankan kemampuanlabaan industry. Kekuatan dari setiap
kelompok pembeli yang penting dalam industry
tergantung pada sejumlah karateristik situasi pasar dan
pada kepentingan relatif pembeli dari industri yang
bersangkutan dibanding dengan keseluruan bisnis.

d. Kekuatan Tawar Menawar Pemasok
Pemasuk dapat menggunakan kekuatan tawar

menawar terhadap para peserta industri dengan me-

ngancam akan menaikan harga atau menurunkan mutu
produk atau jasa yang dibeli. Pemasok yang kuat kare-
nanya dapat menekan kemampulabaan industri yang ti-
dak mampu mengimbangi kenaikan harganya, Dimana :
1) Para pemasok di dominasi oleh beberapa

perusahaan dan lebih terkonsentrasi ketimbang
industri di mana mereka menjual.

2) Pemasok tidak menghadapi produk pengganti lain
untuk dijual pada industri.

3) Industri tidak merupakan pelanggan yang penting
bagi kelompok pemasok.

4) Produk pemasok merupakan input penting bagi
bisnis pembeli.

5) Produk kelompok pemasok terdefrensiasi atau
pemasuk telah menciptakan biaya peralihan.

6) Kelompok pemasok memperlihatkan ancaman
yang meyakinkan untuk melakukan integrasi masuk

7) Kekuatan Tawar Menawar Pemasok

e. Roda Strategi Daya-saing (wheel of competi-
tiveness strategy)

Gambar 2. Roda Strategi Daya-Saing dari Porter
(Michael E. Poerter, 1980:xxv)

Gambar 2 tersebut di atas menunjukkan semua
faktor yang berkaitan dengan strategi daya-saing suatu
perusahan selama ini. Roda Strategi Daya-Saing
menunjukkan paduan antara tujuan (goals) perusahan
dan sarana (means) berupa kebijakan-kebijakan
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perusahan (policies) untuk meraih tujuan perusahan itu.
Setiap perusahan tentu memiliki sejarah dan karakternya
sendiri serta konsep-konsepnya di bidang strategi daya-
saing. Namun, secara umum, komponen utamanya
tergambar dalam Roda Strategi Daya-Saing tersebut di
atas. Esensi strateginya ialah memilah secara tepat tujuan
dan sarana atau caranya (Porter, 1985: xxvii).

Gambar 3. Lingkungan formulasi strategi daya-
saing perusahan

(Michael E. Porter, 1980: xxvi)

Gambar 3 tersebut di atas memperlihatkan level
dan konteks formulasi strategi daya-saing perusahaan
dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 4
(empat faktor) yang menentukan batas-batas suatu
perusahan berhasil dalam persaingan bisnis (MPorter,
1980: xxvi).  Di sisi lain, untuk menerapkan manajemen
strategi  daya-saing industri, Michael E. Porter (1985)
mengusulkan tiga model pendekatan daya-saing (Three
Generic  Competitive Strategies) yaitu
a) Diferensiasi (differentiation) yaitu  strategi

kompetitif membuat produk atau jasa yang
berbeda dengan pesaing. Perusahaan dapat
menggunakan periklanan, fitur produk yang
berbeda, pelayanan atau teknologi baru untuk
meraih persepsi produk unik.

b) Kepemimpinan Biaya (Cost Leadership) merupakan
strategi daya-saing agar lebih efisien dari
pesaingnya dengan mengurangi biaya produksi dan
pengawasan biaya sangat ketat.

c) Fokus (Focus) merupakan strategi kompetitif
dengan fokus suatu segmen pasar atau kelompok
pembeli tertentu.

Gambar 4. Tiga model manajemen daya-saing
(Michael E. Porter, 1985)

Porter (1985) juga menambahkan bahwa
manajemen strategi yang kompetitif dapat dikategorikan
dalam tiga jenis sebagai berikut:
a) Strategic competitiviness: perusahaan berhasil

memformulasikan dan mengimplementasikan
suatu strategi yang menciptakan suatu nilai (value-
creating strategy).

b) Sustained competitive advantage: perusahaan
mengembangkan strategi sehingga pesaing tidak
mengimplementasikannya secara bersamaan,
melakukan sesuatu yang lebih baik daripada
pesaing lain, atau melakukan sesuatu yang tidak
dapat dilakukan oleh pesaing.

c) Above average returns : perusahaan meraih
keuntungan (return) melebihi target investor lain
dengan resiko yang sama.

2.2. Pengertian Kinerja Keuangan
Agar dapat memahami pengertian kinerja

keuangan, perlu terlebih dahulu memahami pengertian
kinerja.  Kinerja sering dihubungkan dengan kondisi
keuangan perusahaan, namun  kinerja itu sendiri
diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam
suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan perusahaan tersebut . Sukhemi, (2007:23). 

Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dica-
pai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik
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menyangkut aspek kuangan, aspek pemasaran, aspek
penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek tekno-
logi, maupun aspek sumber daya manusianya. Jumingan,
(2006:239). Sedangkan Kinerja keuangan merupakan
gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu pe-
riode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana
maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan
indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.
(Jumingan, 2006). Kinerja keuangan merupakan gam-
baran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat
diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai
aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah me-
laksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelak-
sanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2). 

Menurut Sucipto (2003), pengertian kinerja ke-
uangan yakni penentuan ukuran - ukuran tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau
perusahaan dalam menghasilkan laba. Sementara itu
menurut IAI (2007), dikemukakan bahwa kinerja
keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam menge-
lola dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya. 
Pengertian kinerja keuangan suatu perusahaan menun-
jukkan kaitan yang cukup erat dengan penilaian mengenai
sehat atau tidak sehatnya suatu perusahaan. Sehingga
jika kinerjanya baik, maka baik pula tingkat kesehatan
perusahaan tersebut.  Menurut Mulyadi (2007:2)
menguraikan pengertian kinerja keuangan ialah
penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu
organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar,
dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya”.  Pendapat
serupa dikemukakan oleh Sawir (2005:1) yang menya-
takan bahwa kinerja keuangan merupakan kondisi yang
mencerminkan keadaan keuangan suatu perusahaan ber-
dasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan.

2.2.1 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan
Tujuan pengukuran kinerja keuangan dilakukan

sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan keputusan
manajemen  perusahaan. Setiap perusahaan memiliki
cara yang berbeda dalam mengambil kesimpulan dari
hasil pengukuran kinerja keuangan  tergantung pada su-
dut pandang dan tujuan analisis. Menurut Munawir
(2004:31) ada empat tujuan dilaksanakannya pengukuran

kinerja keuangan perusahaan yakni untuk: 
1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuang-
an yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih.

2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuang-
annya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, ke-
wajiban keuangan yang dimaksud mencakup ke-
uangan jangka pendek maupun jangka panjang.

3) Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas,
yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasil-
kan laba selama periode tertentu dengan meng-
gunakan aktiva atau modal secara produktif.

4) Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menjalankan dan memperta-
hankan usahanya sehingga tetap stabil. Kemam-
puan yang dimaksud diukur dari kemampuan
perusahaan membayar pokok hutang dan beban
bunga tepat pada waktunya.

2.2.2 Alat ukur Kinerja keuangan
Adapun alat ukur dari kinerja keuangan disebut

dengan rasio. Rasio-rasio keuangan itu terdiri dari:
a. Rasio Profitabilitas

Rasio profitablisas adalah merupakan rasio utama
yang mengukur hasil operasi/ keuntungan.  Rasio keun-
tungan merupakan rasio yang mengukur seberapa efek-
tifnya operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntung-
an. Rasio profitabilitas memiliki arti  penting bagi para
investor ekuitas dan kreditor. Bagi investor ekuitas,
keuntungan merupakan satu-satunya  factor untuk
mengamati  perubahan  nilai efek  /  sekuritas. Pengukur-
an dan peramalan  laba. Sedangkan Bagi kreditor, laba
dan arus kas operasi umumnya    digunakan sebagai alat
pengendali sumber pembayaran bunga dan pokok.

Gitman (2003:591) mengartikan Profitabilitas
merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan
keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan keuntungan. Sedangkan Van Horne dan
Wachowicz (2005:222) mengemukakan rasio profitabili-
tas terdiri atas dua jenis, yaitu rasio yang menunjukkan
profitabilitas  dalam  kaitannya dengan penjualan dan
rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya
dengan investasi. Profitabilitas dalam hubungannya
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dengan penjualan terdiri atas margin laba kotor (gross
profit margin) dan margin laba bersih (net profit margin).
Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi terdiri
atas tingkat pengembalian atas aktiva (return on total
assets) dan tingkat  pengembalian atas ekuitas (return
on equity). Adapun Jenis- jenis rasio profitabilitas terdiri
dari :

1). Gross Profit Margin
Gross profit margin mencerminkan mark-up ter-

hadap harga pokok penjualan dan kemampuan manaje-
men untuk meminimalisasi harga pokok penjualan dalam
hubungannya dengan penjualan  yang dilakukan peru-
sahaan. Profitabilitas  dalam ukuran gross profit margin
yang dimaksud adalah rasio penjualan  setelah dikurangi
harga pokok penjualan (cost of goods sold) dengan nilai
penjualan bersih perusahaan (Abdullah,2005:54).

Rumusnya :
  Gross Pr ofit M arg in =  Net Sales - Cost of Goods Sold

           Net sales

2). Net Profit Margin
Net profit margin merupakan rasio perbandingan

antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan
Warsosno, (2003:37). Besarnya perhitungan margin laba
bersih menunjukkan seberapa besar laba setelah pajak
yang diperoleh perusahaan untuk tingkat penjualan
tertentu.

                                   Net Profit After Tax
Net Profit Margin =  ——————————
                                        Net Sales

3). ROI ( Return On Invesment )
ROI ( Return On Invesment ) menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva-
aktivanya seoptimal mungkin sehingga dicapai laba bersih
yang diinginkan. Rumus dari ROI ( Return On Invesment )
adalah sebagai berikut :

                                       Net profit after tax
  ROI (Return on Investment) =  ————————

                                            Total Asset

4). ROE ( Return On Equity )
Van Horne dan Wachowicz, (2005:225) mendefini-

sikan ROE ( Return On Equity) rasio yang membanding-
kan laba bersih setelah pajak dengan ekuitas yang telah
diinvestasikan pemegang saham dimana perusahaan
menghasilkan laba  atas investasi berdasarkan nilai buku
para pemegang saham, dan sering kali digunakan dalam
membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang
investasi  dan manajemen biaya yang efektif. Sedangkan
Menurut Tandelilin (2002:269),”ROE (Return On Equity )
merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah
memperoleh hasil atas dana yang telah diinvestasikan
oleh pemegang saham (baik secara langsung atau dengan
laba yang telah ditahan)”. Sementara Brigham, Enrhardt
(2005:225), “ROE ( Return On Equity ) mengukur daya
perusahaan untuk menghasilkan laba pada investasi nilai
buku pemegang saham”.

Rumus ROE ( Return On Equity ) adalah sebagai
berikut :

                    Net income
   ROE (Returnon Equity) =  —————————

                          Average equity

5). ROA ( Return On Total Assets )
Menurut Syahyunan (2004:85), ROA menunjukkan

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang
dipergunakan. Besarnya perhitungan pengembalian atas
aktiva menunjukkan seberapa besar kemampuan peru-
sahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang
saham biasa dengan seluruh aktiva yang dimilikinya.

Menurut Tandelilin (2003:240), “ ROA menggam-
barkan sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki
perusahaan untuk dapat menghasilkan laba, Rasio ROA
diperoleh dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak
dengan jumlah asset perusahaan” Sedangkan dalam
pandangan Munawir (2002:269), “ Return On Assets
(ROA)  Seberapa banyak perusahaan telah memperoleh
hasil atas sumber daya keuangan yang ditanamkan pada
perusahaan”.

Gibson (2001:288), “Return On assets measures
the firm’s ability to utilize  it’s assets to create profits by
comparing profit with the assets that generate the profits”.
Gibson   memaparkan   bahwa   rasio   ROA   merupakan
rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan untuk
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memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan untuk
menghasilkan pendapatan dengan membandingkan
pendapatan dengan aktiva yang dipakai  perusahaan
untuk menghasilkan pendapatan.

Rumus dari ROA ( Return On Total Assets ) adalah :

                                          Net Income
    ROA (Return on  Assets) = —————————

                                    Average total Assets

2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran atau paradigma yang penulis

gunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

Gambar 5.
Kerangka Dasar Penelitian

Gambar 5 di atas menunjukan bahwa faktor 1
berpengaruh pada faktor 2, faktor 3. Selanjutnya, faktor
1 dan 2 secara mandiri maupun bersama berpengaruh
pada faktor 3.  Pengaruh antara faktor-faktor tersebut
dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1) Strategi intelejen kompetitif (competitive intelli-

gence) telah diterapkan secara optimal di
perusahaan (ritel).

2)  Strategi manajemen kompetitif telah diterapkan
secara optimal di perusahaan (ritel).

3) Penerapan strategi intelijen kompetitif (competi-
tive intelligence) berpengaruh pada kinerja
perusahaan (ritel).

4) Penerapan strategi manajemen kompetitif
berpengaruh pada kinerja perusahaan (ritel).

5) Penerapan strategi intelijen kompetitif (competitive
intelligence) dan manejemen intelijen secara bersama-
sama berpengaruh  kinerja  perusahaan (ritel).

6) Penerapan strategi intelijen kompetitif (competi-
tive intelligence) berpengaruh pada daya saing
perusahaan (ritel).

7) Penerapan strategi manajemen kompetitif
berpengaruh pada daya saing perusahaan (ritel).

8) Penerapan strategi intelijen kompetitif (competitive
intelligence) dan manejemen intelijen secara bersama-
sama berpengaruh  daya saing  perusahaan (ritel).

III. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan  pendekatan ilmu ekono-
mi dengan menggunakan metode kualitatif studi teruta-
ma  ilmu manajemen  bisnis dengan fokus pada bidang
penerapan daya saing, dan kinerja, perusahaan. Karak-
teristik yang akan diuji di dalam penelitian ini adalah
penerapan kinerja terhadap daya saing  perusahaan.

3.1 Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap  perusahaan

distribusi online(besar dan kecil) di Provinsi DKI Jakarta,
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan survey pada manajemen dan sejumlah
stakeholder perusahaan ritel. Penelitian ini bersifat
deskriptif dan verifikatif di mana penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
gambaran atau deskripsi. Sedangkan penelitian verifikatif
adalah untuk mengetahui hubungan antar variabel
melalui suatu pengujian hipotesis berdasarkan data di
lapangan. Mengingat jenis penelitian terdiri dari deskriptif
dan verifikatif dilaksanakan melalui pengumpulan data
di lapangan, maka ada dua metode survey (time horizon)
bersifat cross section/one shot, artinya informasi atau data
yang diperoleh adalah hasil penelitian yang dilakukan pada
satu waktu tertentu yaitu pada tahun 2017.

Pendekatan dalam pemodelan serta teknik solusi
yang akan dipergunakan sebagai alat analisis (tool analy-
sis) di dalam disertasi ini adalah metode study kasus.
Alasan pemilihan metode ini adalah kemampuannya
mengukur konstrak (dasar untuk membentuk hubungan
kausal sehingga mempunyai konsep kemungkinan yang
paling representative) secara tidak langsung, yaitu melalui
indikator-indikatornya serta menganalisis variabel indi-
kator, variabel laten, berikut kekeliruan pengukurannya
di mana model lain relative tidak mampu menyamai
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kelengkapan pengukurannya bila dibandingkan dengan
metode studi kasus. Studi kasus adalah metode riset
yang menggunakan berbagai berbagai sumber data
(sebanyak mungkin data) yang bisa digunakan untuk
meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara kom-
prehensif berbagai aspek individu, kelompok, suatu pro-
gram, organisasi atau peristiwa secara sistematis.2

Karena metode studi kasus menggunakan berba-
gai sumber data, maka pada saat melakukan penelitian
terhadap objek yang akan diteliti mengenai kompetitif,

kinerja, perusahaan dalam  perusahaan distributor (besar
dan kecil) di DKI Jakarta. Peneliti memperoleh data
hasil penelitian dengan melakukan wawancara,
obeservasi, dan survey.

Studi Kasus merupakan strategi yang lebih sesuai
apabila pokok pertanyaan suatu kasus penelitian ber-
kenaan dengan “ bagaimana dan mengapa” yaitu pada saat
penelitian sedikit memiliki peluang mengontrol peristiwa-
peristiwa yang akan diselidiki, bilamana fokus penelitian
terletak pada fenomena masa kini (kontemporer)

2Kriyantono, Rachmat (Riset Komunikasi). Jakarta : Kencana, 2009. Hal 63
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bedasarkan penelitian yang deskriptif dengan mengguna-
kan pendektan kualitatif. 3

3.2 Sumber dan Cara Penentuan Data
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 20 distribu-

tor online besar maupun kecil yang ada di Jakarta. Unit
analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan distribu-
tor dan unit observasinya, survey dan wawancara adalah
manajemen sebagai responden. Unit samplingnya adalah
para karyawan karyawan ritel yang ada di Propinsi DKI
Jakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
acak sederhana (simple random sampling), di mana ukuran
sampel yang diambil ditentukan dengan memperhatikan
teknik analisis yang digunakan dalam uji hipotesis .

Diketahui jumlah populasinya  ada sebanyak 20
perusahaan distributor, tersebar di seluruh wilayah DKI
Jakarta. Dari segi pengaturan dan kebijakannya wilayah
ini dianggap homogen. Dengan demikian pengambilan
sampel terhadap manajemen  sebagai responden, dengan
ukuran sampel sebanyak 20. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampling acak sederhana dengan
semuakaryawan sebagai sampling frame.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, peneliti mengum-

pulkan data dari berbagai sumber. Sumber data pertama
dari penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan
(data primer) selebihnya adalah tambahan, seperti artikel
di internet dan lain-lain (data sekunder). Dalam
penelitian ini terdapat dua sumber yaitu :

a) DataPrimer
Data primer adalah data yang belum tersedia

sehingga untuk menjawab masalah penelitian, data harus
diperoleh dari sumber aslinya. Dibandingkan data
sekunder, pengumpulan data primer lebih membutuhkan
biaya tinggi dan waktu yang lebih bayak. Namun data
primer sifatnya lebih up-to-date dibandingkan dengan data
sekunder. 4

Metode pengumpulan data primer dilakukan de-

ngan wawancara mendalam atau Depth Interview. Obser-
vasi, Survey dan Pengumpulan Dokumen. Wawancara
mendalam adalah cara langsung yang tidak terstruktur
untuk memperoleh informasi. Karena tidak terstruktur,
wawancara mendalam membutuhkan pewawancara
berkemampuan tinggi. Dengan teknik ini peneliti dapat
memperoleh informasi yang lebih dalam sebab respon-
den diperlakukan secara pribadi. 5. Observasi adalah
mengamati objek penelitian langsung di tempat dengan
waktu dan tempat terstruktur untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan oleh penulis. Dokumentasi adalah
pengumpulan data-data perusahaan yang berupa arsip
seperti brosur, leaflet yang dapat membantu penulis
dalam mengumpulkan data primer.

b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia

atau sudah dikumpulkan untuk suatu tujuan sebelumnya.
Data sekunder menguntungkan karena mudah dan cepat
diperoleh dengan biaya yang rendah. Data sekunder juga
dipakai oleh penulis dalam penelitian untuk mendukung
data primer sehingga sifatnya sebagai informasi peleng-
kap. Data sekunder tersebut meliputi data yang
diperoleh melalui literature kepustakaan berupa buku-
buku, surat kabar, company profile, artikel di internet,
laporan ,dan lain-lain.

3.4 Teknik Analisa Data
Analisa data adalah proses yang  bagaimana data

diatur, mengorganisasikan apa yang ada dalam sebuah
pola, kategori, dan unit deskripsi dasar. Bedasarkan data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
survei sert studi  kepustakaan, selanjutnya penulis
mengolah, mendeskripsikan dan menjabarkan data
tersebut secara kualitatif sesuai dengan fakta yang ada
di lapangan. Setelah itu, penulis melakukan generalisasi
serta kesimpulan bedasarkan fakta dan data yang ada.6

Melalui proses analisis tersebut di atas, dapat
dikembangkan  sebuah diagram jalur seperti terlihat pada
gambar di bawah ini:

3 R.K Yin. Studi Kasus (Desain & Metode).Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,2006 .Hal 1.
4Simamora, Bilson. Riset Pemasaran Falsafah, Teori, dan Aplikasi. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2004. Hal 222.
5Ibid 102.
6R.K Yin. Studi Kasus (Desain & Metode).Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,2007 : 144
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Gambar 6
Kerangka Alur Hubungan Antar Variabel

Setelah hubungan teoritis terbentuk, dijabarkan
lagi ke dalam sub-sub struktur berdasarkan hipotesis
yang diuji sebagai berikut :

Pengaruh Competitive Intelligence terhadap
Kinerja Perusahaanitel di Indonesia

Hipotesis 2 = Terdapat pengaruh competitive in-
telligence terhadap kinerja perusahaan distributor di
Indonesia.

IV: HASIL PENELITIAN,
PEMBAHASAN DAN
PEMECAHAN MASALAH

4.1. Daya Saing Perusahaan
Penelitian ini pun menunjukan bahwa lebih dari

separuh jumlah perusahaan distributor online di Provinsi
DKI Jakarta  meyakini bahwa informasi ancaman
pendatang baru terhadap bisnisnya  berkaitan dengan
kebutuhan manajemen puncak dan informasi strategis
dalam proses pengambilan keputusan strategic
dipengaruhi kinerja sumber daya.Tetapi kurang dari

separuh perusaahan distributor yang tidak meyakini
bahwa  kondisi ancaman pendatang baru berkaitan
dengan kinerja.Mereka juga meyakini bahwa harga dapat
menjadi turun atau biaya membengkak sehingga
mengurangi kemampuan labaan perusahaan dalam
bersaing apabila perusahaan meiliki kinerja tinggi.

Selanjutnya, penelitian ini menunjukan bahwa
sebagian besar perusahaan distributor online meyakini
bahwa informasi ancaman daya tawar pembeli terhadap
bisnisnya  berkaitan dengan kebutuhan kinerja manaje-
men puncak mengenai informasi strategis dalam proses
pengambilan keputusan strategik. Hanya sedikit perusa-
haan distributor online yang tidak meyakini bahwa  kon-
disi Daya Tawar Pembeli berkaitan dengan kinerja kebu-
tuhan manajemen puncak.Ini berarti bahwa perusahaan
distributor online meyakini di kalangan pesaing yang ada
berbentuk perlombaan untuk mendapatkan posisi de-
ngan menggunakan taktik-taktik seperti persaingan
harga, perang iklan, introduksi produk dan meningkatkan
pelayanan atau jaminan kepada pelanggan. Persaingan
terjadi antar perusahaan karena adanya tekanan dan
melihat peluang untuk memperbaiki posisi.

Studi ini juga  memperlihatkan bahwa hampir 58%
perusahaan distributor online meyakini bahwa ancaman
produk pengganti dapat berpengaruh pada bisnisnya
berkaitan dengan kebutuhan manajemen puncak  me-
ningkatkan kinerja  perusahaan. Hanya 32% kurang meya-
kini. Ini berarti semua perusahaan distributor meyakini
dalam suatu industri bersaing, dalam arti yang luas, de-
ngan industri-industri yang menghasilkan produk peng-
ganti dipengaruhi kinerja manajemen puncak.

Pada sisi lain, studi ini menunjukan bahwa hampir
73% perusahaan distributor online meyakini bahwa  Daya
tawar pembeli terhadap bisnisnya  berkaitan dengan ki-
nerja manajemen puncak dalam menglola informasi stra-
tegik dalam proses pengambilan keputusan strategik.
Hanya 27% yang tidak meyakini bahwa  kondisi Daya
Tawar Pembeli berkaitan dengan kinerja manajemen
puncak.

Kemudian, studi ini juga  menunjukan bahwa
hampir 79% perusahaan distributor meyakini bahwa
posisi Daya tawar suplier  terhadap bisnisnya  berkaitan
dengan kinerja perusahaan. Hanya 21% yang tidak
meyakini bahwa  kondisi Daya Tawar Pembeli berkaitan
dengan kinerja perusahaan.
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4.2 Pemecahan Masalah

Berdasarkan  gambar 6 dan  tabel 2 di atas dike-
tahui bahwa  Daya Saing mempunyai pengaruh yang
dominan terhadap kinerja, dan Implikasi Daya Saing
terhadap Kinerja.  Tabel di atas juga menjelaskan bahwa
hampir seluruh perusahaan distributor menerapkan
Strategi Manajemen dan daya saing, dan hal itu berpe-
ngaruh terhadap kinerja Perusahaan.

Dilihat dari aspek kinerja yang diindikasikan oleh
beberapa faktor yakni gross profit margin (GPM), net
profit margin (NPM), ROA, ROI dan ROE.Tampaknya
berdasarkan data hasil penelitian ini perusahaan distribu-
tor di Indonesia telah sepenuhnya berupaya untuk me-
ningkatkan kinerja perusahaan sebagaimana perusahaan
swasta dalam industri lainnya  yang benar-benar peduli
dan sungguh memperhatian pengembangan kinerja
perusahaan. Jadi perusahaan distributor online di Indo-
nesia cenderung telah sepenuhnya memandang competi-
tiveness merupakan bagian dari unsur penting dalam
meningkatkan kinerja perusahaan secara menyeluruh.
Hal ini sebenarnya menunjukkan perusahaan distribu-
tor di Indonesia menyadari sepenuhnya bahwa daya saing

peran mendukung daya saing. Dengan demikian faktanya
perusahaan distributor online memberikan kontribusi
terbesar dan dominan terhadap perekonomian nasional
jika berkinerja tinggi.

Temuan ini didukung teori Competitive yang sudah
merupakan gabungan dari stewardship theory dan agency
theory. Stewardship theory memandang manajemen sebagai
pihak yang dapat dipercaya untuk bertindak dengan
sebaik-baiknya bagi kepentingan publik pada umumnya
maupun shareholders pada khususnya. Secara prinsip
kegiatan antara competitiveness dan corporate management
memperlihatkan bahwa kinerja sangat terkait dengan
aspek daya saing. Termasuk keputusan corporate manage-
ment terkait dengan keputusan-keputusan dan pengen-
dalian eksekutif serta manajemen operasional.

V. PENUTUP

Dari hasil studi kasus di atas peneliti dapat meng-
ambil kesimpulan bahwa hasil penelitian terhadap aspek-
aspek yang diukur ternyata memiliki validitas sebagai be-
rikut: unsur kinerja sangat mempengaruhi daya saing secara
dominan. Demikian juga   unsur daya saing mempengaruhi
kinerja secara dominan.  Hal ini membuktikan bahwa iklim
yang diharapkan yang paling utama dalam 20 perusahaan
distributor online di Indonesia adalah daya saing beroriten-
tasi pada daya saing. Dengan asumsi manajemen peru-
sahaan distributor memahami betul informasi dari unsur-
unsur  daya saing yang  pengaruhnya kinerja perusahaan.

Tabel 2:

Variabel  x Variabel Y

Daya Saing Kinerja

Kinerja Daya Saing
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